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ABSTRACT 
 

Background: Visits to Posbindu of productive age in the Bangka Belitung Islands 

Province in 2022 will only be 78.21%. The highest results of visits to Posbindu are 

in the city of Pangkalpinang, amounting to 98.53% of productive age visits in 2022. 

The minimum service standards from year to year always do not reach the national 

Minimum Service Standards (SPM) in the Bangka Belitung Islands Province. A big 

role is needed from health promotion workers to promote Posbindu for non-

communicable diseases in order to achieve MSS. Researchers intend to explore 

community protection motivations that can influence visits to Integrated 

Development Posts (POSBINDU) for non-communicable diseases in 

Pangkalpinang City. 

Research Method: Research using qualitative methods aims to objectively capture 

and reveal reality/truth phenomena. 

Research Results: There were 16 informants at the Gerunggang, Pangkalbalam 

and Air Itam Community Health Centers. Data were collected through in-depth 

interviews, FGD and non-participatory observation. Key informant demographic 

data is: age range 17 to 56 years. Education from elementary school to college. 

Employment status is dominated by 13 housewives, 2 people with civil servant 

status and 1 student. The risk factors for non-communicable diseases were mostly 

caused by families with non-communicable diseases and the gender was dominated 

by 11 female participants and 1 male participant. The results show that the ability 

to carry out screening for non-communicable diseases is that the ability to know 

about Posbindu for non-communicable diseases is still lacking, the public's self-

confidence in screening for non-communicable diseases is obtained by all 

informants who are confident in entrusting their health to screening for non-

communicable diseases, the susceptibility of non-communicable diseases and the 

threat of disease. non-infectious disease is one of the factors that motivates people 

to visit the Posbindu for non-communicable diseases in Pangkalpinang City in 

2023.  

Conclusion: Protection motivation (ability, confidence, susceptibility to non-

communicable diseases and threat of non-communicable diseases) influences 

people to visit Posbindu for non-communicable diseases. The obstacle is still the 

lack of public knowledge about Posbindu, non-communicable diseases. 

Keywords: Protection Motivation, Visits, Posbindu non-communicable diseases 

Literature: 106 (2005 – 2023) 
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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Kunjungan pada Posbindu usia produktif yang ada di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung tahun 2022 hanya sebesar 78,21%. Hasil kunjungan pada Posbindu 

tertinggi ada di Kota Pangkalpinang sebesar 98,53% kunjungan usia produktif tahun 2022. 

Standar pelayanan minimal  Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Diperlukan peran besar 

dari tenaga promosi kesehatan untuk mempromosikan Posbindu PTM agar tercapainya 

SPM. Peneliti bermaksud untuk mengeksplor motivasi proteksi masyarakat yang dapat 

mempengaruhi pada kunjungan Pos Binaan Terpadu (POSBINDU) PTM di Kota 

Pangkalpinang. 

Metode Penelitian: Penelitian menggunakan metode kualitatif bertujuan menangkap dan 

mengungkap fenomena kenyataan/kebenaran secara objektif. 

Hasil Penelitian:Informan berjumlah 16 orang yang ada di Puskesmas Gerunggang, 

Pangkalbalam, dan Air Itam. pengambilan data melalui wawancara mendalam, FGD serta 

observasi non partisipatif. Data demografi informan kunci yaitu: rentang umur 17 sampai 

56 tahun.  Pendidikan dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Status pekerjaan 

didominasi oleh  IRT sebanyak 13 orang, ada 2  orang berstatus PNS dan  1 orang  pelajar. 

Faktor resiko PTM terbanyak disebabkan keluarga penyandang PTM serta untuk jenis 

kelamin didominasi peserta perempuan ada sebanyak 11 dan laki-laki 1 orang. Kemampuan 

diri melakukan skrining PTM didapatkan hasil bahwa kemampuan pada pengetahuan 

mengenai Posbindu PTM masih kurang, keyakinan diri masyarakat melakukan skrining 

PTM didapatkan seluruh informan sudah yakin untuk mempercayakan kesehatannya pada 

skrining PTM, kerentanan PTM dan ancaman dari PTM menjadi salah faktor yang 

mempengaruhi memotivasi masyarakat berkunjung ke Posbindu PTM di Kota 

Pangkalpinang tahun 2023.   

Kesimpulan: Motivasi proteksi (kemampuan, keyakinan, kerentanan PTM serta ancaman 

PTM) mempengaruhi  masyarakat untuk berkunjung pada Posbindu PTM. Kendala masih 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang Posbindu PTM. 

 

Kata Kunci : Motivasi Proteksi, Kunjungan, Posbindu PTM 

Kepustakaan : 106 (2005 – 2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Penyakit tidak menular berdampak pada semua kelompok umur, pada 

wilayah dan negara. Penyakit tidak menular dikaitkan dengan kelompok usia yang 

lebih tua, hasil membukti bahwa ada sebanyak 17 juta orang yang meninggal karena 

PTM yang terjadi sebelum usia 70 tahun. Angka kematian dini ada sebanyak 86% 

Jumlah perkiraan kejadian kasus PTM pada negara dengan penghasilan rendah dan 

menengah. Kerentanan terhadap faktor resiko yang menjadi penyumbang terjadinya 

PTM ada pada kelompok rentan adalah umur anak-anak, orang dewasa, dan lansia. 

hal ini dipicu dari berbagai faktor salah satunya”pola makan yang 

tidak”sehat,”aktivitas fisik yang”kurang, terpapar asap tembakau, serta dengan 

pengkonsumsi alkohol berbahaya (WHO, 2022a). Terjadi peningkatan sebesar 2,3 

juta(21,1%) dari tahun 2000 berjumlah 8,6 juta pada kawasan Pasifik Barat dan 

berbanding lurus dengan kejadian yang ada di Asia (Asmin et al., 2021). Hasil 

jumlah angka kematian pada kasus penyakit tidak menular diperkirakan terus 

bertambah di seluruh penjuru dunia pertambahan terbesar disumbang dari negara 

dengan pendapatan menengah ke bawah. Menurut laporan WHO sebanyak dua 

pertiga (70%) lebih dari jumlah penduduk di dunia dengan berakibat meninggal 

dunia disebabkan oleh kasus penyakit tidak menular seperti kanker, penyakit 

jantung, stroke dan diabetes. Hasil perkiraan data pada tahun 2030 akan ada sekitar 

52 juta kasus orang meninggal di setiap tahun yang akan terjadi akibat dari PTM 

yang terus mengalami peningkatan dengan data saat ini 38 juta menjadi 90 

juta(Ribeiro et al., 2019). 

Tingginya data dari hasil prevalensi PTM di wilayah Indonesia banyak 

disebabkan oleh perilaku masyarakat dengan gaya hidup tidak sehat. Berdasarkan 

data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di tahun 2018 menyatakan ada 95,5% dari 

masyarakat Indonesia yang menjalani kebiasaan tidak suka untuk mengonsumsi 

sayur dan buah. Data menunjukan ada sebanyak 33,5% masyarakat dengan 

melakukan aktivitas fisik kurang dari kebutuhan tubuh, ada sekitar 29,3% 

masyarakat usia produktif dengan merokok setiap hari, 31% dengan mengalami 
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kondisi obesitas sentral serta 21,8% terjadi obesitas pada mengalami kondisi 

obesitas sentral serta 21,8% terjadi obesitas pada dewasa (Kemenkes, 2022).  

Hasil laporan data Riskesdas 2018 juga”menunjukkan 

bahwa”morbiditas”penyakit tidak menular”(PTM) menunjukan peningkatan yang 

sangat tinggi bila dilihat dari tahun sebelumnya. Prevalensi temuan kasus pada 

penyakit kanker meningkat dari 1,4% akan mengalami kenaikan sebesar 1,8% pada 

tahun 2018, angka tertinggi dimiliki oleh Provinsi DI Yogyakarta di seluruh 

Provinsi Indonesia. Stroke yang mengalami peningkatan menjadi 10,9%, di tahun 

sebelumnya angka hanya 7%. Untuk penyakit ginjal kronis (GGK) naik menjadi 

3,8% dari sebelum hanya 2%, begitu juga pada kasus penyakit diabetes mellitus 

dimana sebelumnya hanya di angka 6,9% meningkat menjadi angka 8,5% di tahun 

2018. Sedangkan kasus hipertensi naik yang paling tinggi diantara kejadian 

penyakit tidak menular yakni di angka 25,8 % yang sebelumnya meningkat pada 

angka 34,1% (Riskerdas, 2018). 

Data dari 10 penyakit yang menyebabkan kematian utama di negara maju 

yaitu penyakit tidak menular kronis (PTM). Dampak dari penyakit multifaktorial 

ini pada kesehatan masyarakat telah mendorong banyak penelitian untuk 

melakukan penyelidikan faktor risiko utamanya (faktor genetik, stres, asupan 

makanan, dan jumlah latihan fisik), Karena makanan sehat (misalnya jenis buah- 

buahan, sayuran, minyak, dan biji-bijian) merupakan suatu sumber senyawa 

bioaktif yang meningkatkan kesehatan dan pencegahan penyakit. Di antara 

komponennya adalah zat non-kalori yang diidentifikasi sebagai non-nutrisi 

(polifenol, fitosterol, saponin, dan fitat), yang diketahui mampu berperan dalam 

memodulasi jalur metabolisme, menjaga kesehatan, dan mencegah PTM (Ribeiro 

et al., 2019). 

Penyakit tidak menular dapat dicegah dengan melakukan 

pengendalian”faktor risiko, contohnya merokok, kurang aktivitas fisik, diet yang 

tidak sehat, serta konsumsi alkohol. Meningkatan tingkat kesadaran serta 

kepedulian masyarakat terhadap faktor risiko PTM penting sekali dalam upaya 

pengendalian dan pencegahan meningkatnya kasus PTM. Hal ini perlu untuk 

melakukan pemberdayaan dan mengikutsertakan”peran masyarakat dalam kegiatan 
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pengendalian ini yang kita kenal dengan istilah kegiatan pusat pos”pembinaan 

terpadu (Posbindu) PTM. 

Pos Pelayanan Terpadu (Posbindu) PTM merupakan partisipasi masyarakat 

dalam pelaksanaan deteksi dini dan pemantauan faktor risiko PTM serta 

pemantauan pelaksanaan secara terpadu, rutin dan berkala. Pelaksanaan monitoring 

berupa penyuluhan dan bimbingan terhadap pelayanan kesehatan dasar. Program 

Posbindu PTM terus dikembangkan dan diharapkan kedepannya Posbindu PTM 

dapat digunakan sebagai “Programming Tool” pengendalian PTM di masyarakat. 

Dalam kegiatan pelaksanaan Posbindu PTM diperlukan suatu aturan yang 

mendasar yang menjadi acuan bagi  pemangku kepentingan ataupun bagi pengelola 

program pada setiap bagian tingkatan administrasi sebagai suatu memfasilitasi 

terlaksananya pelayanan pada Posbindu PTM di masyarakat (Kemkes, 2014). 

Perilaku sehat merupakan faktor terbesar kedua yang mempengaruhi 

kesehatan individu dan masyarakat setelah faktor lingkungan. Penting untuk 

memahami perilaku kesehatan individu atau masyarakat. Pengelompokan  perilaku 

sehat dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu perilaku orang sehat yang 

senantiasa berupaya menjaga kesehatan (health behavior) dan perilaku orang sakit 

yang mengupayakan perbaikan (health-seeking behavior) (Notoadmojo, 2012). 

Salah satu cara untuk memprediksi perilaku protektif individu adalah motivasi 

protektif, yang dapat dimanipulasi melalui komunikasi persuasif yang 

menggerakkan pemikiran untuk menganalisis perilaku dan pada akhirnya 

membentuk niat individu untuk terlibat dalam perilaku protektif. Dalam 

komunikasi persuasif, prinsipnya menekankan pada proses kognitif yang mendasari 

perubahan perilaku individu (Corner & Norman, 2005). Menurut Corner & Norman 

(2005) mengatakan bahwa motivasi proteksi menghubungkan bagaimana cara 

seorang individu akan  melakukan penanggulangan (coping) serta dapat membuat 

suatu keputusan didalam suatu situasi yang menekan pada kehidupanya. Keputusan 

yang dipilih yaitu suatu cara individu untuk upaya melindungi dirinya dari sebuah 

perceived threats. Motivasi proteksi yang membuat seseorang berusaha untuk 

memahami terhadap apa yang mampu memotivasi seorang individu untuk 

mengubah perilakunya (Fatimah, 2022). 
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Penelitian oleh Plotnikoff et al. (2009) berkaitan dengan motif proteksi  teori 

(PMT) tentang memprediksi perilaku aktivitas fisik individu  untuk melakukan 

penelitian  longitudinal untuk menguji PMT dalam memprediksi aktivitas fisik pada 

orang dewasa berusia  18-65 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PMT 

dapat menjelaskan niat dan perilaku. Prediktor  PMT yang  menonjol (misalnya, 

efikasi diri) dapat menstimulasi pengembangan  aktivitas fisik yang efektif pada 

populasi umum (Plotnikoff, Rhodes, & Trinh, 2019).  

Hasil penelitian di Thailand mengenai PTM dengan tema motivasi 

perlindungan untuk memprediksi niat makan sehat dan aktivitas fisik yang cukup 

untuk mencegah PTM (diabetes mellitus) mengatakan faktor prediktif terkuat dari 

niat perilaku pada perilaku makan adalah efikasi respons, sedangkan efikasi diri 

ditemukan sebagai faktor terkuat untuk aktivitas fisik. Pengetahuan memiliki satu-

satunya efek tidak langsung pada niat perilaku melalui kerentanan yang dirasakan 

dan keparahan yang dirasakan. Informasi tentang kerentanan dan keparahan harus 

digabungkan dalam strategi intervensi untuk meningkatkan efikasi respons dan 

efikasi diri untuk mencegah diabetes melitus (Kanittha Chamroonsawasdi, 2023). 

Penelitian selanjutnya dari Konkora menyatakan bahwa di dalam persepsi 

kesehatan lingkungan dan faktor resiko penyakit tidak menular di perKotaan Ghana 

dikatakan responden yang menganggap lingkungan mereka berisiko dan lebih 

cenderung menilai resiko mereka terhadap pengembangkan PTM tinggi. Satu unit 

peningkatan kekerasan lingkungan dikaitkan dengan 8% kemungkinan resiko yang 

dinilai sendiri untuk mengembangkan PTM, akan tetapi satu unit peningkatan 

dalam kualitas estetika lingkungan responden dikaitkan dengan kemungkinan lebih 

rendah dari risiko yang dinilai sendiri untuk mengembangkan PTM(Konkora 

Irenius, et al 2023).  

Penelitian yang dilakukan di Indonesia oleh Sari tentang cara pemanfaatan 

Posbindu PTM di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Setia Budi Kota Jakarta 

Selatan didapatkan bahwa didapatkan hasil masih tergolong rendah pemanfaatan 

pada Posbindu PTM hanya sekitar 57,9% (Sari and Mieke Savitri, 2018). Hasil 

observasi yang dilakukan pada awal penelitian oleh peneliti yang melakukan 

observasi dan mewawancarai 10 informan masyarakat partisipan.  
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 Saat mengunjungi kawasan UPTD Puskesmas Lahusa terungkap terdapat 9 

masyarakat yang kurang berminat mengunjungi Posbindu karena penyakit menular. 

5 dari 9 orang  tidak  ke Posbindu, akibatnya mereka akan sembuh  sendiri, selain 

itu mereka juga mempunyai gagasan jika dilakukan deteksi dini penyakit menular 

(PTM) dan pemantauan faktor risikonya. Jika dikeluarkan secara terpadu dan rutin, 

hal itu hanya akan membuat mereka  stres karena mengetahui penyakit apa yang 

mereka derita, bahkan bisa semakin membebani pikiran mereka (Duha Samsidar, 

2022). 

Hasil penelitian menyebutkan bahwasannya hampir ada seperempat remaja 

Indonesia dilaporkan tidak menggunakan fasilitas layanan kesehatan dan ketika 

mereka merasa baru membutuhkan memanfaatkan untuk berkunjung dalam satu 

tahun terakhir, hal ini dapat diperkirakan bahwa diharapkan akan ada upaya yang 

lebih besar yang diperlukan dalam hal memaksimalkan pemanfaatan fasilitas 

kesehatan di Indonesia (Pham et al., 2023). 

Sebaran jumlah Posbindu di Indonesia sejauh ini ada 33,676 (24%) pada 

tahun 2017, sedangkan data sebaran Posbindu pada”7 kabupaten/Kota yang ada di 

Provinsi  Kepulauan  Bangka  Belitung”ada  sebanyak  560  Posbindu   pada  tahun 

2022. Data yang ada menunjukan jumlah Posbindu mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, namun untuk tingkat pemanfaatan maupun ketaatan masyarakat dalam 

untuk mengikuti pelaksanaan kegiatan pada Posbindu PTM masih kurang sehingga 

kasus angka kematian akibat PTM pada setiap tahunnya selalu bertambah. 

Hasil data dari kunjungan pada Posbindu usia produktif yang ada di Provinsi 

kepulauan Bangka Belitung tahun 2022 hanya sebesar 78,21%. Sedangkan hasil 

kunjungan pada Posbindu tertinggi ada di Kota Pangkalpinang sebesar 98,53% 

untuk kunjungan usia produktif yang mendapatkan layanan Posbindu tahun 2022 

dari target layanan usia produktif dengan Standar Pelayanan Minimum (SPM) 

target nasional yaitu 100%. Standar pelayanan minimal dari tahun ketahun selalu 

tidak mencapai target walaupun hasil kunjungan sudah bagus tetapi terkendala tidak 

tercapai SPM nasional di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Oleh karena itu 

diperlukan peran besar dari tenaga promosi kesehatan untuk mempromosikan 

kegiatan Posbindu agar capaian SPM sesuai dengan target nasional. Berdasarkan 

data yang ada, peneliti bermaksud untuk mengeksplor motivasi proteksi masyarakat 
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yang dapat mempengaruhi pada kunjungan Pos Binaan Terpadu (POSBINDU) 

PTM di Kota Pangkalpinang. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut: Untuk menggali motivasi proteksi 

kunjungan masyarakat pada Pos Binaan Terpadu (POSBINDU) penyakit tidak 

menular di Kota Pangkalpinang tahun 2023? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali motivasi proteksi kunjungan 

masyarakat pada Pos Binaan Terpadu (POSBINDU) penyakit tidak menular di Kota 

Pangkalpinang tahun 2023. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi karakteristik peserta Posbindu PTM berdasarkan umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan pada Pos Binaan Terpadu (POSBINDU) 

PTM di Kota Pangkalpinang Tahun 2023. 

2. Mengeksplorasikan penilaian terhadap kemampuan diri (self-efficacy) 

melakukan skrining  PTM pada masyarakat yang berkunjung pada Pos Binaan 

Terpadu (POSBINDU) PTM di Kota Pangkalpinang Tahun 2023. 

3. Mendeskripsikan penilaian terhadap keyakinan diri (respon efektivitas) 

melakukan skrining  PTM pada masyarakat yang berkunjung pada Pos Binaan 

Terpadu (POSBINDU) PTM di Kota Pangkalpinang Tahun 2023. 

4. Menjelaskan penilaian terhadap kerentanan (vulnerability) PTM pada 

masyarakat yang berkunjung pada Pos Binaan Terpadu (POSBINDU) PTM 

Pulau Bangka Tahun 2023. 

5. Menjelaskan penilaian terhadap ancaman (severity) PTM pada masyarakat yang 

berkunjung pada Pos Binaan Terpadu (POSBINDU) PTM di Kota 

Pangkalpinang Tahun 2023. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis   

1. Memberikan informasi dalam bidang ilmu pengetahuan khususnya dalam 

ilmu promosi kesehatan masyarakat tentang permasalahan mengenai 

motivasi proteksi pada kunjungan masyarakat ke layanan Pos Binaan 

Terpadu (POSBINDU) Penyakit Tidak Menular. 

2. Mendapatkan informasi dan referensi pada bidang ilmu promosi kesehatan 

masyarakat yang bertujuan menggali permasalahan dan kendala mengenai 

motivasi proteksi pada kunjungan masyarakat ke layanan Pos Binaan Terpadu 

(POSBINDU) Penyakit Tidak Menular. 

1.4.2. Manfaat Praktis  

1. Penelitian ini dapat menambah informasi serta pengembangan ilmu 

pengetahuan pada masyarakat khususnya tentang manfaat pelayanan Pos 

Binaan Terpadu (POSBINDU) Penyakit Tidak Menular.  

2. Penelitian ini menjadi bahan masukkan dan informasi yang bermanfaat bagi 

Puskesmas, Dinas Kesehatan, Dinas Kesehatan Provinsi maupun instansi lain 

terkait motivasi proteksi terhadap kunjung masyarakat pada Pos Binaan 

Terpadu (POSBINDU) Penyakit Tidak Menular  di Kota Pangkalpinang 

Tahun 2023.
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